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ABSTRAK

Judul . Penggunaan Bahasa Verbal padaKomunitas Korean-pop di Media
Sosial (Studi Etnografi Virtual pada Fandom ARMY, EXO-L dan
Blink di Akun Instagram @fyi.korea)

Nama : Marissa Noverina Hidayat

NIM 1506015104

Program Studi : lImu Komunikasi

Peminatan : Penyiaran

Halaman :168 + xvii halaman + 23 buku + 2 skripsi + 7 jurnal + 18 tabel + 25

lampiran + 79 gambar

K-pop sedang melanda di seluruh dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Untuk
memenuhi kebutuhan informasi tentang k-pop banyak bermunculan akun penyedia
informasi tentang Korea di media sosial. Salah satunya adalah akun instagram
@fyi.korea yang didirikan pada 4 Juli 2016. Saat ini akun tersebut menjadi salah satu
pionir akun penyedia informasi mengenai Korea karena jumlah pengikutnya hingga
Oktober 2019 menyentuh angka 1,2 juta orang. Di dalam akun @fyi.korea terdapat
berbagai fandom, diantaranya adalah ARMY, EXO-L dan Blink. Fandom adalah
sekumpulan orang yang menyukai idola tertentu.

Penelitian ini mengkaji penggunaan bahasa dan asal-usulnya pada akun
@fyi.korea khususnya, pada fandom ARMY, EXO-L dan Blink. Paradigma yang
digunakan adalah konstruktivisme. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah
theory speech code berusaha menjawab keberadaan kode berbicara pada fandom K-
pop khususnya ARMY, EXO-L dan Blink di akun @fyi.korea. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah Etnografi Virtual. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kualitatif, jenis penelitiannya deskriptif dengan teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi partisipasi, wawancara
mendalam, dokumentasi dan studi pustaka. Serta teknik analisis data yang digunakan
adalah triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa fandom ARMY, EXO-L dan Blink
memiliki kode khasnya masing-masing dengan latar belakang yang beragam. Pada
kode khas tersebut terdapat 5 pola pembentukan bahasa yaitu, serapan dalam bahasa
Inggris, Korea, Indonesia, campuran bahasa Inggris dan Korea serta penggunaan
dalam bentuk akronim.

Penelitian ini memiliki kontribusi akademis, mengembangkan teori kode
berbicara khususnya yang diaplikasikan untuk penelitian komunitas k-pop, secara
metodologis, mengembangkan metode penelitian etnografi virtual. Secara sosial,
sebagai pengambilan kebijakan dimasyarakat dan pakar linguistik. Secara praktis,
bagi pengelola akun @fyi.korea membantu masyarakat awam untuk memahami
istilah-istilah K-pop. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
metode analisis semiotika dan teori sosiometrik

Kata Kunci : Etnografi Virtual, Bahasa Verbal, K-pop
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BAB |

PEDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Budaya Korea telah masuk di Indonesia mulai tahun 2002 yakni melalui
drama “Endless Love” yang saat itu mulai mengudara ditelevisi nasional
Indonesia.Namun mulai sangat digemari oleh masyarakat Indonesia setelah drama
Korea berjudul “Full House* yang dibintangi oleh Song Hye Kyo dan Rain. Drama-
drama tersebutlah yang sebetulnya membuka gerbang untuk Korean Wave atau

hallyu melanda masyarakat Indonesia, termasuk K-pop didalamnya.

Korean wave atau hallyu wave merupakan nama lain dari globalisasi budaya
Korea di seluruh dunia. Istilah Hallyu sebenarnya muncul dari Cina sekitar tahun
1997 untuk menyebut serbuan gelombang budaya Korea Selatan. Selain itu Hallyu
merupakan strategi pemerintah Korea Selatan yakni dapartement kebudayaan Korea
Selatan untuk mengupayakan agar budayanya dapat dikenal dunia (Wahdiyati, Jurnal

Komunika, Vol. 10, Juni 2015: 1).

Banyak sekali aspek budaya Korea yang termasuk dalam Korean wave
ini.Diantaranya ada drama, film, fashion, produk kecantikan, makanan dan tentu saja
K-pop yang menjadi salah satu yang paling digemari saat ini.Korean-Pop atau yang
biasa dikenal dengan istilah K-pop merupakan salah satu genre musik yang berasal
dari Korea Selatan. K-pop sendiri mulai digandrungi oleh para penikmat musik di
Tanah Air sekitar 10 tahun belakangan ini. Biasanya musik-musik yang termasuk

1
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dalam kategori genre K-pop terinspirasi dari gaya musik lainnya seperti musik pop

Barat, jazz, R&B, urban, dance-pop, rock,electronic, dan hip-hop.*

K-Pop sebenarnya adalah adopsi dari Amerika dan Jepang yang kemudian
dikemas dalam konteks budaya Korea yang kental dan menjadi baru dan segar.
Fenomena tidak hanya membuat decak kagum bagi orang-orang dari seluruh dunia
tapi juga bisa mendatangkan keuntungan yang sangat berlimpah untuk para pengiat di
industri musik asal Korea Selatan tersebut (Wahdiyati, Jurnal Komunika, Vol. 10,
Juni 2015; 2).

K-Pop adalah salah satu fenomena budaya yang cukup menarik perhatian
masyarakat luau, tak terkecuali bagi para remaja di Indonesia. Pengamat musik dan
Editor in Chief majalah Rolling Stone, Adib Hidayat mengatakan saat diwawancarai
oleh Rappler: “Mereka good looking, jago menari di atas panggung, dan visualnya
ditata dengan sangat bagus. Jadi kemasannya dibuat sangat menarik”?

Boyband dan Girlband menjadi sangat identik kaitannya dengan K-pop.
Wajah tampan dan cantik, suara yang mempuni, dance yang enerjik serta lagu yang
mudah diingat menjadi banyak faktor mengapa banyak remaja di dunia temasuk
Indonesia banyak menggemari musik asal negeri ginseng tersebut. BTS, Super
Junior, EXO, SNSD, TWICE, Blackpink adalah beberapa nama-nama grup idola

Korea yang terkenal diseluruh dunia.

https://www.rappler.com/indonesia/gaya-hidup/182270-memahami-demam-k-pop-indonesia , diakses
pada tanggal 23 April 2019, pukul 19.09.
2https://www.rappler.com/indonesia/gaya-hidup/182270-memahami-demam-k-pop-indonesia , diakses
pada tanggal 1 Mei 2019, pukul 21.33.
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Kesuksesan suatu grup tentu saja tidak dapat dilepaskan dari peran penggemar
atau fans. Mereka memberikan dukungan kepada artis/idola yang mereka sukali,
termasuk grup-grup idola Korea. Menurut John Storey, para penggemar adalah
bagian paling tampak dari khalayak teks dan praktik budaya pop (Storey, 2007:157).
Pendukung atau fans adalah seseorang yang menggemari sesuatu dengan antusias,
seperti grup musik, tim olahraga, buku, atau selebriti. Yang secara kolektif, kumpulan

penggemar akan membentuk basis penggemar (fanbase) atau fandom.®

Fenomena budaya K-pop ini juga memunculkan berbagai macam komunitas
fans khusus untuk suatu grup tertentu atau yang biasa disebut fandom. Berbagai
macam nama fandom antara lain ELF (Everlasting Friends) sebutan bagi penggemar
Super Junior, ARMY sebutan bagi penggemar BTS, EXO L sebutan bagi penggemar
EXO, dan masih banyak lagi. Namun secara umum sebutan bagi penggemar musik

Korea tersebut biasa dikenal dengan K-popers atau Korean-Pop Lovers.

Yayasan yang berafiliasi dengan pemerintah Korea mengungkapkan bahwa
jumlah penggemar gelombang dunia hiburan Korea atau yang biasa disebut hallyu,
tercatat sudah mencapai hampir 90 juta orang per akhir tahun 2018 lalu. Yayasan
mencatat, ada 1.843 klub penggemar di 113 negara di dunia. Penggemar klub hallyu
global totalnya adalah 89,19 juta. Angka tersebut naik 22% dari tahun 2017. Asia dan
Oceania adalah negara basis paling banyak penggemar. Kontinen itu memiliki 457

klub penggemar yang secara total isinya 70,59 juta termasuk Indonesia.*Hal itu

3https://id.wikipedia.org/wiki/Penggemar diakses pada tanggal 12 Januari 2018, pukul 09.44
*https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20190110173339-241-359969/penggemar-hallyu-di-dunia-
hampir-tembus-90-juta-orang diakses pada tanggal 30 Juni 2019, pukul 12.01
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membuktikan bahwa antusias remaja dunia termasuk Indonesia begitu besar pada
budaya Korea khususnya Kpop saat ini, dan tak dapat dipungkiri bahwa budaya

Korea kini semakin tersebar secara global dan terus mengukuhkan eksistensinya.

Disamping bahwa Indonesia punya basis penggemar K-Pop yang besar, ada
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh para penggemar K-Pop itu sendiri. Misalnya
adalah melakukan pertukaran pesan mengenai berita idolanya. Dalam hal ini biasanya
para pecinta K-Pop saling berinteraksi dan berkomunikasi dengan cara berkumpul
bertatap muka ataupun lewat fanbase-fanbase disosial media. Mereka saling
berkomunikasi menggunakan bahasa-bahasa yang hanya dipahami oleh komunitas

mereka saja.

Salah satu media sosial yang menjadi wadah bagi para K-popers ini adalah
Instagram. Instagram adalah jejaring sosial untuk membagikan foto ataupun video
dengan caption bebas dan dapat disebarluaskan. Instagram sendiri mulai muncul
pertama kali di Apple App Store pada tanggal 6 Oktober 2010, hingga sampai pada
tahun 2012 Instagram diakuisisi oleh Facebook.Mengutip dari TeenCrunch, instagram
menjadi salah satu aplikasi dengan pengguna terbanyak didunia. Pada tanggal 18 Juni

2018 lalu, pengguna instagram telah menumbus angka 1 miliar.®

Hingga saat ini Instagram menjadi salah satu aplikasi yang paling populer
diseluruh dunia, pasalnya Instagram terus melakukan pembaruan pada platform

mereka dengan menyesuaikan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan

Shttps://tekno.kompas.com/read/2018/10/06/10512437/hari-ini-dalam-sejarah-aplikasi-instagram-
dirilis?page=alldiakses pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 15:22
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kebutuhan masyarakat luas dalam penggunaan aplikasi. Menurut WeAreSocial.net dan
Hootsuite, Instagram menjadi platform media sosial dengan jumlah terbanyak ke tujuh
didunia. Selain sebagai jejaring sosial untuk mengirim foto, Instagram juga digunakan

untuk memasarkan produk bisnis.

Sejauh ini, Amerika menjadi negara dengan pengguna instagram paling
banyak, dengan total 110 juta pengguna Instagram di Amerika, disusul Brazil
diperingkat ke 2 dengan total pengguna 66 juta, ke 3 ditempati oleh India dengan
jumlah pengguna 64 juta, sementara ditempat ke 4 ada Indonesia yang memiliki

jumlah pengguna Instagram 56 juta.®

Dewasanya Instagram telah menjadi salah satu media baru yang paling sering
digunakan oleh masyarakat milenial di Indonesia saat ini. Menurut survei yang
dilakukan WeAreSocial dan Hootsuite persentase internet yang menggunakan setiap
platform menunjukan bahwa aplikasi Instagram berada diurutan ke-4 sebagai aplikasi

yang paling sering digunakan di Indonesia dengan jumlah 80%.’

Shttps://www.liputan6.com/tekno/read/3998624/jumlah-pengguna-instagram-dan-facebook-indonesia-
terbesar-ke-4-di-duniadiakses pada tanggal 30 Juni 2019, pukul 11:12
"https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2019/ diakses pada tanggal 30 Juni
2019, pukul 12:12
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Gambar 1.1. Data Statistik Pegunaan Media Sosial di Indonesia
(Sumber: https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-

2019/)

Begitu pula untuk para penggemar budaya Korea. Instagram dijadikan wadah
untuk saling bertukar informasi dan saling berinteraksi bagi sesama K-popers.
Mereka dapat saling berbagi informasi tanpa harus memikirkan jarak, bahasa dan
bertatap muka. Salah satu akun Instagram penyedia informasi mengenai budaya
Korea adalah @fyi.korea. Akun ini muncul pertama kali pada tahun 2015 dan
menjadi salah satu pionir fanbase Korea yang menyediakan berbagai macam
informasi atau berita-berita mengenai actors/actress, Boyband/Girlband, Drama,

Film sampai pemberitaan yang sedang hangat diperbincangkan di Korea Selatan.

Dalam sehari, akun tersebut bisa memposting 15 sampai 20 postingan
mengenai berita tentang Idola ataupun Aktor/Aktris dari Korea Selatan.Terbukti
dengan jumlah pengikut 1,2 Juta di Instagram, menjadikannya sebagai akun penyedia

informasi mengenai Budaya Korea terbesar di Indonesia.

Salah satu hal yang menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti penggunaan

bahasa verbal pada akun fyi.korea ini adalah disetiap postingan yang mereka update

Penggunaan Bahasa Verbal... Marissa Noverina Hidayat, FISIP, 2019.



setiap hari-nya ada caption yang menarik perhatian penulis. Informasi yang diberikan
kepada pengikutnya diberikan dalam sebuah foto dengan beberapa slide dan

diselipkan keterangan singkat disetiap postingannya.

Namun untuk keterangan yang berada dibawah postingan tersebut, selalu
terselip kalimat menarikseperti “Say No To Fanwar” dan lain-lain. Tidak hanya
keterangan dalam foto yang menarik perhatian, namun komentar-komentar dari para

penggemar idola tersebut terhadap pemberitaan yang diposting juga sangat menarik.

Pada akun @fyi.korea, tidak hanya satu atau dua grup saja yang dijadikan
bahan pemberitaan tetapi keseluruhan grup idola yang ada di Korea Selatan ada
dalam akun @fyi.korea ini. Diantaranya ada BTS, EXO, Blackpink dan masih banyak
lagi. Peneliti tidak hanya meneliti bahasa-bahasa yang digunakan oleh komunitas K-
popers secara umum namun juga membahas kodeverbal yang digunakan oleh

berbagai macam fandom tersebut.

Suatu sistem kode verbal disebut bahasa. Bahasa dapat didefinisikan sebagai
seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut,
yang digunakan dan dipahami suatu komunitas (Mulyana, 2007:260). Bahasa adalah
sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartukulasi (dihasilkan oleh alat ucap)
yang bersifat arbiter dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh
sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran (Wibowo 2001:3). Pada

intinya bahasa adalah salah satu alat bagi manusia untuk saling berkomunikasi demi

Penggunaan Bahasa Verbal... Marissa Noverina Hidayat, FISIP, 2019.



memenuhi rasa keingintahuan seseorang dan untuk menciptakan relasi hubungan

dengan orang lain.

Bahasa termasuk dalam bahasan komunikasi verbal. Bahasa verbal adalah
sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan dan maksud kita (Mulyana,
2007:261). Bahasa bila dikaitkan dengan budaya permasalahannya cukup rumit,
karena bahasa dari komunitas satu dengan komunitas lainnya terkadang mempunyai
arti yang cukup berbeda hingga nantinya proses komunikasi malah tersendat dan

terjadi salah pemaknaan.

Seperti hal-nya dengan bahasa atau komunikasi verbal yang dilakukan oleh
para pecinta K-Pop yang ada di Indonesia. Mereka mempunyai komunikasi verbal
yang hanya bisa dipahami oleh anggota komunitas itu sendiri. Bahasa atau
komunikasi verbal menjadikan terbentuknya identitas mereka sehingga bisa

diidentifikasi oleh masyarakat yang tak mengetahui K-Pop.

Peneliti tertarik untuk meneliti pecinta Korean-Pop pada media sosial
instagram. Karena banyak sekali bahasa verbal yang digunakan oleh para anggota
komunitas ini yang tentunya memiliki makna yang hanya anggota komunitas itu saja
yang mengetahuinya. Oppa adalah salah satu contoh kata yang sering sekali
digunakan oleh para Kpopers. Oppa sendiri memiliki arti yaitu, sebutan dari adik
perempuan untuk kakak laki-laki-nya. Penggunaan kata oppa sering digunakan oleh
para kpopers untuk memanggil idolanya yang memiliki usia diatas mereka, misalnya

Jungkook oppa yang berarti kakak Jungkook. Namun bagi masyarakat Indonesia,
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oppa memiliki arti yang berbeda yaitu sebutan lain dari kakek. Oleh karenanya
terkadang terjadi salah persepsi bagi orang yang masih awam terhadap bahasa-bahasa

yang sering digunakan oleh para Kpopers tersebut.

Contoh kata lain yang seringdigunakan oleh para Kpopers antara lain seperti
kata Daebak yang artinya luar biasa/hebat, Bias yang artinya seseorang yang paling
difavoritkan disuatu grup idola, dan masih banyak lagi kata-kata yang digunakan oleh
para K-popers.Selain itu peneliti juga merupakan salah satu penikmat musik yang
berasal dari negeri ginseng tersebut, sehingga tertarik untuk meneliti bahasa-bahasa
yang sering digunakan oleh para kpopers secara umum maupun kode verbal yang

digunakan oleh masing-masing fandom K-pop.

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk meneliti dari sudut pandang studi
etnografi virtual, yang dimana metode penelitian ini adalah pembaharuan dari metode
etnografi komunikasi. Menurut Koetjaraningrat (dalam Kuswarno, 2008:11), secara
sederhananya etnografi komunikasi adalah pengkajian peranan bahasa dalam perilaku

komunikasi suatu masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya.

Namun menurut Hine (dalam Nasrullah, 2018: 9-10) diperlukan beberapa
catatan tambahan untuk melihat fenomena budaya yang terjadi di komunikasi yang
termediasi computer. Karena komunikasi offline berbeda dengan komunikasi online.
Munculah metode etnografi virtual yang digunakan untuk mengungkap realitas, baik
yang tampak maupun tidak, dari komunikasi yang termediasi komputer di antara

entitas (anggota) komunikasi virtual di internet.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan bahasa verbal khususnya
yang digunakan oleh komunitas pecinta Korean-Pop untuk saling berinteraksi. Judul
penelitian “Pengunaan Bahasa Verbal Pada Komunitas Fandom Korean-Pop di
Media Sosial (Studi Etnografi Virtual Pada Fandom Army, EXO-L, dan Blink di
akun Instagram @fyi.korea)”. Diharapkan melalui penelitian ini dapat diketahui
bentuk-bentuk serta penggunaan bahasa verbal yang biasa digunakan oleh komunitas

pecinta Korean-pop pada akun tersebut.
1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk dan makna bahasa verbal pada akun @fyi.korea di
Instagram?
2. Apa saja yang melatarbelakangi munculnya bahasa fandom K-poppada

akun @fyi.korea di Instagram?

1.3. Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih mudah dalam proses
penelitian, sehingga pembatasan masalahnya sebagai berikut:
1. Mengenai bentuk dan makna bahasa verbal pada fandom Army, EXO-L
dan Blink
2. Latar belakang munculnya bahasa fandom Kpop pada akun @fyi.korea di
Instagram.

3. Fandom Army, EXO-L dan Blink
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4. Akun instagram @fyi.korea
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.5.

1. Untuk memahami bentuk dan makna bahasa verbal pada akun @fyi.korea
di Instagram.
2. Untuk memahami latar belakang munculnya bahasa fandom K-pop pada
akun @fyi.korea di Instagram.
Kontribusi Penelitian
1.5.1. Kontribusi Akademis
Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi pengetahuan di bidang ilmu komunikasi, khususnya untuk
pengembangan teori speech code yang diaplikasikan pada komunitas k-pop.
Selain itu diharapkan penelitian ini memiliki manfaat yang positif dan sebagai

bahan rujukan bagi penelti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis

1.5.2. Kontribusi Metodologis

Secara metodologis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan
untuk penelitian selanjutnya apabila ingin menggunakan metode penelitian
etnografi virtual dan diharapkan dapat dikembangkan dengan lebih baik lagi.
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis penelitian kulitatif serta metode

pengumpulan data dengan observasi partisipan dan wawancara mendalam dan
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analisis dokumen. Dalam penelitian ini penulis meneliti Komunitas Pecinta
Korean-Pop melalui akun @fyi.korea di Instagram.
1.5.3. Kontribusi Sosial
Peneliti berharap penelitian ini dapat membawa manfaat bagi
masyarakat tentang bahasa yang sering digunakan oleh para pecinta Korean-
Pop, semoga dapat mencegah salah persepsi atau salah pemaknaan dalam
bahasa-bahasa verbal yang kerap kali diucapkan oleh para pecinta Korean-Pop
melalui akun @fyi.korea dengan masyarakat luas yang belum mengetahuinya.
1.5.4. Kontribusi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bergunan khususnya bagi pengelola

akun instagram @fyi.korea supaya membantu dalam memberikan pemaknaan
yang jelas kepada masyarakat luas yang awam dan mengikuti akun tersebut
agar mereka juga dapat mengerti dan tidak membuat bingung bagi mereka
yang belum paham betul dengan bahasa-bahasa yang biasa digunakan oleh
pengelola sendiri ataupun para kpopers yang saling bertukar informasi dengan
istilah-istilah yang ada di akun @fyi.korea.
Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian
1. Kelemahan dalam penelitian ini adalah metode pengambilan data yang

tidak semua narasumber bisa bertemu langsung untuk wawancara

mendalam untuk mendapatkan konfirmasi dari narasumber.
2. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, ada 2 narasumber yang tinggal

diluar pulau jawa sehingga untuk wawancara mendalam menggunakan

telefon, keterbatasan dalam pencarian bahasa komunitas untuk 3 fandom
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Kpop, waktu yang susah didapat untuk bertemu dengan narasumber, dan
beberapa narasumber yang belum mengetahui beberapa bahasa-bahasa

dari masing-masing fandom maupun secara general.

1.7.  Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab ini, menjabarkan latar belakang masalah yang hendak
diteliti, bukti serta informasi yang dijadikan rujukan penelitian, terdapat
rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis, tujuan penelitian,
kontribusi penelitian untuk akademis, metodologi dan sosial, serta
sistematika penulisan.
BAB Il KERANGKA TEORI

Pada Bab ini, menjabakatkan mengenai paradigma khususnya
paradigma kontrusivisme, hakekat komunikasi, lalu teori peminatan yang
dalam hal ini peminatan penyiaran, teori speech code , Komunikasi Antar
Budaya, dan definisi teori-teori lainnya yang mendukung dalam pengerjaan
penelitian ini.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab ini, menjabarkan mengenai metodologi penelitian yang
digunakan. Mencakup pendekatan, metode dan jenis penelitian, populasi
dan sample, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta watktu dan

lokasi penelitian.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini, penulis menjabarkan deskripsi mengenai subjek yang
diteliti, menceritakan atau menjabarkan hasil penelitian serta pembahasan
hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

Pada Bab ini, penulis memaparkan kesimpulan secara singkat dari
penelitian yang telah dilakukan secara jelas dan singkat. Serta memberikan
saran-saran pada penelitian yang diteliti penulis.
DAFTAR PUSTAKA

Disini penulis menuliskan sumber-sumber yang telah didapat selama
pengerjaan penelitian ini. Sumber-sumber yang didapat antara lain jurnal,

penelitian, buku, proposal skripsi dan laman internet.
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